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Puji syukur kehadirat Tuhan 
YME sehingga buletin REAK-
SI dapat terbit pedana di 
bulan Sepember ini. REAKSI 
dengan berani memilih jalur 
sebagai buletin sains dengan 
memperhatikan aspek sosial 
dalam pemberitaan. 

Energi merupakan masalah 
krusial yang tidak pernah 
habis diperbincangkan. Krisis 
energi dan pemanfaatan 
energi alternatif merupakan 
isu besar yang perlu ditelaah 
lebih mendalam.

Pada REAKSI edisi kali ini, 
REAKSI mengupas masalah 
energi. Mulai dari ketahanan 
energi di Indonesia, timbul-
tenggelamnya penggunaan 
energi alternatif, dan perkem-
bangan energi alternatif di 
negara maju, serta komunitas 
mahasiswa pemerhati energi 
yang dapat menginspirasi 
pembaca.
Selamat Membaca! 

Be active, progresssive, yeah 
reactive!
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TIDAK DAPAT 
DIPUNGKIRI 
BAHWA KENAI-
KAN HARGA 
MINYAK DUNIA 
YANG TERJA-
DI BEBERAPA 
KALI IKUT BER-
IMBAS BAGI 
INDONESIA. 
DI SAAT YANG 
SAMA, INDONE-
SIA PUN MASIH 
MENOMORDU-
AKAN PENGGU-
NAAN ENERGI 
TERBARUKAN 
DITENGAH KRI-
SIS ENERGI 
YANG MENJER-
AT BANGSA INI.

REAKSI :  LIPUTAN UTAMA

PENERAPAN ENERGI TERBARUKAN,   BUTUH KONSISTENSI DI TENGAH HARAPAN
Sudah 4 tahun sejak 2008 
menjadi negara importir min-
yak dan selama itu Indonesia 
berkali-kali menelan pil pahit 
karenanya. Indonesia sudah 
bukan lagi juragan minyak 
yang selalu dibangga-bang-
gakan orang sehingga bisa 
dengan leluasa melakukan 
subsidi kepada masyarakat. 
Dalam kondisi terjepit seperti 
ini, kebijakan yang sangat 
tidak populer selalu muncul, 
yaitu menaikkan harga bahan 
bakar minyak (BBM) bersub-
sidi yang sudah dipastikan 
akan mengundang protes.

Selama Indonesia masih 
kecanduan minyak, jangan 
harap bisa menghindari situa-
si seperti ini, kecuali pemerin-
tah berani merangkul secara 
konsisten sumber energi ter-
barukan untuk menggantikan 
posisi minyak di Indonesia. 

Ditemui di kantornya di 
FMIPA UI, DR. A. Harsono 
Soepardjo, M.Eng, tenaga 
ahli Energi Baru dan Ter-
barukan Pengkajian En-
ergi Universitas Indonesia 
(PEUI) mengatakan bahwa 
sebenarnya energi terbaru-
kan itu sudah didengungkan 
sejak tahun 1980-an, tapi 
selalu timbul tenggelam ka-
rena pemerintah selama ini 
masih terlena dengan en-
ergi fosil yang dinilai relatif 
lebih mudah, cepat, dan 
menguntungkan serta ban-
yak kepentingan politik ber-
main dalam kebijakan en-
ergi terbarukan ini. “Kalau 
gak mau timbul tenggelam 
ya harus ada kemauan kuat 
dari pemerintah, harus ada 
kemauan politik. Antara kata 
dan perbuatan itu harus kon-
sekuen,” tandas pria yang 
akrab disapa Harsono ini.

Kebijakan Energi Ter-
barukan dari Masa ke 
Masa

Dosen Konversi Energi ini 
menuturkan bahwa sebe-
narnya pemerintah mulai 
merasakan krisis energi se-
jak pemerintahan Gus Dur. 
Saat itu devisa negara kian 
menurun dan sumber energi 
semakin terbatas sehingga 
tercetuslah konsep energi 
terbarukan. Namun, masih 
berupa pemikiran saja. Hal 
yang sama terulang kem-
bali saat pemerintahan SBY 
dimana harga minyak naik. 
Itu sebabnya diberlakukan 
Peraturan Presiden nomor 5 
tahun 2006 tentang kebija-
kan energi nasional sampai 
dengan tahun 2025 Indo-
nesia. Didalamnya tertera 
penggunaan energi terbaru-
kan seperti biofuel menjadi 
lebih dari 5%, panas bumi 
menjadi lebih dari 5%, dan 
energi terbarukan lain, khu-
susnya seperti biomasa, 
nuklir, tenaga air skala kecil, 
tenaga surya, dan tenaga an-
gin menjadi lebih dari 5%. 

Meski sudah ada kebija-
kan tertulis, pemerintah be-
lum menunjukkan keajegan 
juga. Dalam penerapannya 
tidak berjalan dengan baik. 
“Dulu, ada pengembangan 
bioenergi dari biji jarak pa-
gar (Jatropha Curcas) yang 
digaungkan pemerintah pu-
sat sejak 2006. Tapi ketika 
sudah dipanen dan siap di-
olah menjadi minyak, pemer-
intah malah gak mau beli, 
padahal kebijakan tersebut 
dari pemerintah, ya akhirnya 
terbengkalai,” tambah Har-
sono. Sedangkan menurut 
Edi Indrajaya, selaku Kepala 
Bidang ESDM Dinas Peker-
jaan Umum DIY menegaskan 
bahwa di tingkat produksi, 



PENERAPAN ENERGI TERBARUKAN,   BUTUH KONSISTENSI DI TENGAH HARAPAN
petani tak memahami peng-
gunaan teknologi pengo-
lah biji jarak lantaran tak 
ada pendampingan dari 
pemerintah. Sementara 
pemerintah daerah tidak 
dilibatkan secara intensif. 
Sehingga proyek jarak se-
cara nasional gagal total.

Pemanfaatan Energi 
Terbarukan Saat Ini

Pendayagunaan energi ter-
barukan kini sudah berhasil 
dilakukan di beberapa titik, 
terutama di daerah-daerah 
terpencil. Namun kerap-
kali kurang adanya penga-
wasan dari pemerintah, se-
dangkan masyarakat tidak 
diberikan pengetahuan se-
cara intensif bagaimana se-
luk beluk dari penggunaan, 
perawatan, serta perbai-
kannya. Menurut Harsono, 
selama ini pengawasannya 
hanya bersifat sementara 
pada saat proyek sedang 
berlangsung.  Jika sudah 
selesai, semuanya diser-
ahkan kepada masyarakat 
sehingga tak heran jika im-
plementasi dari energi ter-
barukan ini selalu berhenti 
di tengah jalan dan terus 
mengalami pasang surut. 

Padahal jika ditilik men-
dalam, potensi yang dimiliki 
Indonesia untuk energi ter-
barukan cukup besar, baik 
yang berasal dari energi 
matahari yang memiliki po-
tensi optimal sebesar 4.8 
KWh/m2 atau setara den-
gan 112.000 GWp, sumber 
energi angin yang memiliki 
potensi optimal sebesar 
1800 kW telah diuji pada 
ketinggian 50 m di daerah 
NTT, sumber energi panas 
bumi yang memiliki potensi 
sekitar 27500 MWe atau 
sekitar 30-40% potensi pa-

nas bumi dunia, sumber en-
ergi biomassa yang memiliki 
potensi mencapai 49,81 GW 
per desember 2006, sum-
ber energi mikro hidro yang 
memiliki potensi sekitar 
7500 MW, maupun sumber 
energi biogass yang memi-
liki potensi daya mencapai 
1.000 mega watt (MW) per 
juli 2011. Apabila semuanya 
dioptimalkan, Indonesia 
bisa terhindar dari per-
masalahan klasik saat ini.

Kebijakan Baru, Hara-
pan Baru

Di tahun 2010 dibuat Pera-
turan Presiden No. 24 tahun 
2010 dan berkat Perpres itu 
pula lah akhirnya dibentuk 
Direktorat Jenderal Energi 
Baru, Terbarukan, dan Kon-
servasi Energi yang berada 
di bawah dan bertanggung 
jawab kepada Menteri En-
ergi dan Sumber Daya 
Mineral yang diharapkan 
dapat secara serius me-
nanggapi isu krisis energi 
fosil dan mengembangkan 
energi terbarukan. “Seka-
rang sudah ada dirjen en-
ergi baru terbarukan. Jadi 
ya mulai digalakkan lagi isu 
energi terbarukan, walau-
pun belum maksimal. Ya, 
kita berharap saja semoga 
bisa konsekuen soalnya 
dari draftnya sudah cukup 
bagus,” ungkap Harsono.

Gerry Resmi Liyana
Anugrah Indah Lestari
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LED STREET LIGHTING,
SOLUSI PENGHEMATAN ENERGI

Perbincangan mengenai 
penggunaan energi sering 
terdengar di masyarakat 
baik masalah pemborosan, 
efek yang ditimbulkan hing-
ga kekhawatiran tentang 
habisnya sumber energi 
yang digunakan. Serentetan 
upaya dilakukan oleh ma-
nusia dengan memikirkan 
cara alternatif untuk melaku-
kan penghematan energi. 

International Energi Agency 
(IEA) menyatakan bahwa 
sumber energi yang dapat 
diperbaharui hanya mampu 
menyumbang 13,3% dari to-
tal kebutuhan energi dari se-
luruh konsumsi energi di du-
nia. Gambar 1 menunjukkan 
sumber energi yang dapat 
diperbaharui, diantaranya 
yaitu 2,2% dari hydro energi 
(air), 10,6% dari biomasa, 
dan 0,5% dari sumber lain. 
Hasil tersebut menunjukan 
apabila tidak ada upaya dari 
pemerintah dan masyarakat 
untuk mengatasi masalah 
tersebut maka diperkirakan 
dalam 30 tahun mendatang 
cadangan energi dunia akan 
habis. Penerangan Jalan 
Umum (PJU) merupakan 
salah satu fasilitas umum 
yang memberikan kontribusi 
yang cukup besar dalam 
hal pemborosan energi.

Saat ini negara – negara 
maju sudah mulai menggan-
ti fasilitas penerangan jalan 
umum di negara mereka den-
gan menggunakan lampu 
LED. Seperti di San Fransis-
co, California. Penggunaan 
LED sebagai penerangan 
jalan umum mempunyai 
penghematan energi yang 

baik dan dampaknya adalah 
biaya yang dikeluarkan un-
tuk PJU tidak terlalu besar.

Memang dana yang dibu-
tuhkan untuk pembuatan 
LED Street Lighting awalnya 
cukup mahal. Akan tetapi, 
dari segi penghematan ener-
gi dan biaya yang harus dike-
luarkan setelahnya relatif 
kecil. Masalah penerangan-
nya tidak perlu diragukan 
lagi karena iluminasi yang 
dihasilkan oleh LED ini 
cukup terang dibandingkan 
dengna lampu fluoresence. 
Sehingga sudah tidak ada 
keraguan lagi untuk meng-
gunakan LED sebagai lam-
pu penerangan jalan umum. 
Tentunya pengunaan lampu 
ini dapat menjadi sebuah 
solusi untuk penghematan 
energy didunia yang akhir-
akhir ini menjadi perde-
batan yang cukup hebat.

Proyek LED Street Light-
ing  ini sudah sangat gen-
car dilakukan di berbagai 
negara maju. Penggunaan 
teknologi ini sangat disa-
rankan terutama bagi ne-
gara yang benar-benar 
mengalami permasalahan 
dalam sektor energi listrik. 
Tidak ada salahnya un-
tuk mencoba menerapkan 
penggunaan LED seba-
gai penerangan dari pada 
lampu fluorescence lainya 
yang cukup banyak meng-
habiskan energi dan biaya 
yang dikeluarkan juga cukup 
besar. Hal ini menjadi se-
buah pertimbangan bagi 
pemerintah dan negara 
khususnya untuk melaku-
kan penghematan energi.

REAKSI :   APLIKASI

Adi Teguh Purnomo

FOTO: http://www.architerials.com/2010/09/new-and-improved-white-led-lights/



GAMBAR 1. SUMBER ENERGI DUNIA

(SUMBER: INTERNATIONAL ENERGI AGENCY (IEA))

Sumber : Final report prepared in support of the U.S. DOE Solid-State Lighting Tech-
nology Demonstration Gateway Program and PG&E Emerging Technologies Program. 
U.S. Departement of Energy Pacific Gas & Electric, City of San Fransisco, California. 
December 2008.

Dengan konsumsi energi yang lebih 
kecil, rangkaian lampu LED mampu 
menghasilkan cahaya yang sama 
terangnya bila dibandingkan dengan 
lampu konvensional.



TEROBOSAN BARU 
PENGEMBANGAN ENERGI FUSI

REAKSI :   DUNIA

Bayangkan sebuah dunia 
tanpa  adanya perubahan 
iklim akibat ulah manusia, 
kelangkaan energi, atau ket-
ergantungan berlebih pada 
minyak bumi. Hal ini terden-
gar seperti dunia khayalan, 
tetapi peneliti dari University 
of Tennessee (UT), Knox-
ville, Amerika Serikat telah 
membuat langkah besar 
dalam membuat skenario 
ini menjadi sebuah realitas.

Peneliti UT telah berhasil 
mengembangkan sebuah 
teknologi kunci di dalam 
pengembangan reaktor ek-
sperimental yang dapat 
mendemonstrasikan ke-
mungkinan terjadinya en-
ergi fusi sebagai sumber 
pada jaringan listrik. Reaksi 
fusi nuklir menawarkan su-
plai energi yang lebih besar 
dibandingkan reaksi fisi nuk-
lir yang digunakan saat ini 
serta kemungkinan resiko 
yang jauh lebih sedikit.

Beberapa profesor dari UT 
seperti David Irick, Madhu 
Madhukar dan Masood Pa-
rang terlibat di dalam se-
buah proyek yang melibatkan 
Amerika Serikat, lima negara 
lain, dan Uni Eropa, dike-
nal dengan sebutan proyek 
ITER. Peneliti UT telah me-
nyelesaikan langkah kritis 
di dalam proyek tersebut 
dengan keberhasilan mere-
ka menguji teknologi baru 
ini yang akan mengisolasi 
dan menstabilkan solenoid 
pusat (red- tulang pung-
gung utama dari reaktor).

Proyek ITER adalah eks-
perimen ilmiah dalam skala 

besar yang bertujuan untuk 
menunjukkan kemungkinan 
untuk menghasilkan energi 
komersil dari fusi. Fasili-
tas ini sedang dalam tahap 
pembangunan berlokasi di 
dekat Cadarache, Prancis 
dan ditargetkan akan mulai 
beroperasi pada tahun 2020.

Dilansir dalam sciencedaily.
com, Madhukar menjelaskan 
bahwa tujuan dari proyek 
ITER adalah membawa en-
ergi fusi ke dalam pasar kom-
ersil. “Energi fusi lebih aman 
dan efisien dibandingkan en-
ergi fisi nuklir. Tidak ada ba-
haya dari reaksi bocor atau 
tak terkendali seperti apa 
yang terjadi pada reaksi fisi 
nuklir di Jepang dan Chernob-
yl, dan hanya sedikit sampah 
radioaktif yang dihasilkan,” 
tuturnya Madhukar. Tidak 
seperti reaktor fisi nuklir yang 
digunakan saat ini, reaksi 
fusi menggunakan proses 
yang sama dengan proses 
yang terjadi di matahari un-
tuk menghasilkan energi.

Sejak tahun 2008, profe-
sor UT dan 15 mahasiswa 
telah bekerja di dalam Labo-
ratorium Pengembangan 
Magnet milik UT yang terle-
tak di Pellissippi Parkway, 
untuk mengembangkan 
teknologi yang mengisolasi 
dan memberikan integritas 
struktur yang kuat pada so-
lenioda pusat yang mas-
sanya lebih dari 1000 ton. 

Sebuah reaktor tokamak 
menggunakan medan mag-
net untuk membatasi plas-
ma (gas yang panas dan 
bermuatan listrik, berperan 

FOTO: http://www.blirk.net/wallpapers/1600x1200/space-wallpaper-46.jpg



sebagai bahan bakar reak-
tor) sehingga membentuk 
sebuah torus. Solenoida 
pusat, terdiri dari enam 
kumparan raksasa ditu-
mpuk satu sama lain, men-
jalankan peran sentralnya 
dengan memicu dan men-
gendalikan arus plasma.

Kunci dari menemukan 
teknologi terbaru adalah 
menemukan material yang 
tepat (sebuah fiber kaca 
dan campuran kimia epoksi 
yang bersifat cair pada tem-
peratur tinggi dan berubah 
menjadi padat ketika did-
inginkan) dan proses yang 
tepat untuk memasukkan 
material tersebut ke dalam 
ruangan kosong yang diper-
lukan di dalam solenioda 
pusat. Proses impregnasi 
ini memindahkan material 
tersebut pada kecepatan 
yang tepat sambil mem-
perhatikan faktor-faktor 
lain seperti temperatur, 
tekanan, vakum, dan laju 
aliran material tersebut.

“Selama proses impregnasi 
epoksi ini, kita berlomba 
dengan waktu,” kata Mad-
hukar. “Dengan menggu-
nakan epoksi ini, kita harus 
berlomba dengan berbagai 
parameter. Semakin tinggi 
temperatur, semakin ren-
dah viskositas; tetapi pada 
saat yang bersamaan, 
semakin tinggi tempera-
tur, semakin pendek umur 
kerja dari epoksi tersebut.”

Pengembangan teknologi 
ini menghabiskan waktu 
dua tahun sedangkan pros-
es impregnasi solenoid pu-
sat membutuhkan waktu 
lebih dari dua hari. Selama 
proses ini, banyak pasang 
mata memperhatikan den-
gan teliti untuk memasti-
kan semua berjalan sesuai 
dengan rencana. Hal ini 

ternyata berhasil dilakukan.

Musim panas ini, teknologi 
baru yang ditemukan tim ini 
akan ditransfer ke industri 
partner proyek ITER milik 
Amerika serikat, General 
Atomics, di San Diego, di-
mana solenoid pusat akan 
dibangun disana dan nantin-
ya dikirim ke Perancis. 

Proyek ITER, yang secara 
khusus didesain untuk men-
demonstrasikan kemung-
kinan energi fusi secara 
ilmiah dan teknologikal, 
akan menghasilkan reak-
tor tokamak terbesar di 
dunia. Sebagai anggota 
dari proyek ITER, Amerika 
Serikat menerima akses 
penuh pada setiap perkem-
bangan teknologi dan data 
ilmiah, serta menanggung 
biaya konstruksi 10% lebih 
sedikit (Biaya 10% ini akan 
ditanggung bersama oleh 
negara partner lainnya).

Sumber: Big Step Taken 
to Develop Nuclear Fu-
sion Power. Science-
Daily (June 8, 2012)

Raynaldi Philipus



Kepedulian terhadap Energi Terbarukan 
ala KAMASE

Dewasa ini, komunitas 
agaknya menjadi salah 
satu wadah bagi seklom-
pok orang yang memiliki 
kesamaan minat untuk 
dapat berekplorasi bahkan 
menjadikan minat tersebut 
sebagai trend di kalangan 
publik. Hal tersebut tercer-
min pula dalam pembentu-
kan Komunitas Mahasiswa 
Sentra Energi (KAMASE). 
Berawal dari perkumpulan 
non struktural mahasiswa 
teknik fisika UGM yang 
tertarik terhadap energi 
terbarukan, akhirnya KA-
MASE menjelma sebagai 
komuni-tas independen di  
tahun 2001. “ Teknik Fisika 
UGM kan terbagi menjadi 
dua peminatan, mereka-
mereka yang berpemina-
tan energi inilah awalnya 
berinisiatif membuat 
komunitas ini,” ungkap
Didik Hari Purwanto, salah 
satu anggota KAMASE. 

Dalam kurun waktu seb-
elas tahun terbentuknya 
komunitas ini, telah banyak 
program yang dilaksana-
kan oleh KAMASE. Pria 
yang akrab disapa Didik 
ini menuturkan bahwa KA-
MASE telah melakukan 
berbagai sosialisasi men-
genai energi terbarukan, 
penelitian, dan implemen-
tasi langsung terhadap 
lingkungan masyarakat 
Yogyakarta yang didukung 
oleh berbagai instansi 
seperti Kemenristek, Wa-
terplant Community, dan 
beberapa perusahaan in-
frastruktur asing. “Kami 
(red-KAMASE) aktif men-
sosialisasikan perkem-
bangan terbaru menge-
nai energi terbarukan 
melalui web atau lang-
sung ke masyarakat. 
Selain itu kami juga ten-
gah melakukan penelitian 
mengenai energi surya, 

FOTO: DOK. Kamase

biogas, dan energi angin 
yang nantinya akan lang-
sung diimplementasikan 
di  daerah Yogyakarta.”

Konsistensi dalam men-
jalankan program kerja 
berimbas pada respon 
positif yang diterima KA-
MASE baik dari pihak 
departemen maupun ma-
hasiswa. Satria Antariksa 
Ramadhan yang juga mer-
upakan anggota KAMASE 
menjelaskan banyaknya 
mahasiswa yang ingin ber-
gabung dalam komunitas 
ini dikarenakan aktivitas 
KAMASE banyak mem-
bantu mahasiswa dalam 
mengkaji energi terbaru-
kan secara mendalam. 
Serta aktivitas KAMASE 
lebih menjurus ke aplikasi 
langsung ke masyarakat 
dari ilmu yang telah di-
dapat di bangku kuliah.

Di tengah giatnya KA-
MASE dalam menjalankan 
program dan berbagai 
prestasi hingga tingkat 
internasional yang diraih, 
pihak KAMASE sangat 
menyayangkan terhadap 
perkembangan energi 
terbarukan di Indonesia. 
“Di Indonesia sebenarnya 
kepedulian terhadap en-
ergi terbarukan sudah ada, 
hanya saja di Indonesia 
masih kurang publikasi 
mengenai energi terbaru-
kan. Bisa dilihat lah dari 
jumlah komunitas yang 
peduli energi. Padahal 
SDA di Indonesia cukup 
melimpah,” tandas Satria.

Anugrah Indah Lestari
Angga Dito Fauzi

REAKSI :   KOMUNITAS







PHOTOVOLTAIC CHARGING STATION, 
LANGKAH MAHASISWA UI DALAM PROMOSI 
ENERGI TERBARUKAN

Di tengah  timbul tenggelamn-
ya pemanfaatan energi terba-
rukan di Indonesia,  Departe-
men Teknik Kimia UI agaknya 
ingin menjadi pionir dalam 
pengembangan energi ter-
barukan. Hal ini diwujudkan 
melalui pembuatan Photovol-
taic Charging Station (PCS) 
yang merupakan“stasiun” 
pengisian baterai laptop atau 
telepon genggam dengan 
memanfaatkan energi surya. 
Arifin, salah satu penggagas 
proyek PCS ini membenar-
kan bahwa salah satu tujuan 
dibuatnya Photovoltaic Charg-
ing Station tersebut adalah 
untuk mempromosikan peng-
gunaan energi terbarukan dan 
ingin mengajak sivitas akade-
mika UI untuk menggunakan 
energi terbarukan tersebut.
Proyek PCS ini pada dasarn-
ya merupakan proyek be-
sar mata kuliah Energi 
Berkelanjutan yang memang 
setiap tahunnya meminta 
mahasiswa untuk mem-
buat proyek yang berkaitan 
dengan energi terbarukan 
dan dapat diterapkan lang-
sung di lingkungan kampus.  

PCS memanfaatkan prinsip 

photovaltaic yang merupakan 
salah satu alat yang dapat 
mengubah energi matahari 
yang diterima menjadi energi 
listrik. Konsep dasar dari pho-
tovoltaic sendiri adalah dari 
efek fotolistrik, yaitu mengang-
gap bahwa cahaya adalah 
partikel yang menumbuk ele-
ktron-elektron pada sel surya, 
yang umumnya terbuat dari 
silikon, sehingga elektron-ele-
ktron tersebut dapat bergerak 
dan menghasilkan arus lis-
trik. Biasanya pemasangan 
photovoltaic ini dilakukan di 
atap gedung-gedung yang 
tidak terhalangi cahaya ma-
tahari agar penyinaran yang 
diperoleh photovoltaic terse-
but dapat maksimal. Arus lis-
trik yang dihasilkan disimpan 
dalam suatu baterai atau aki 
dalam bentuk arus DC. Untuk 
menghindari pengisian arus 
yang berlebih maka pada bat-
erai dipasang controller. Agar 
dapat digunakan, arus DC 
tersebut harus diubah menjadi 
arus listrik AC dengan meng-
gunakan inverter. Arus inilah 
yang nantinya akan diguna-
kan untuk berbagai keperluan.
Hingga saat ini, sudah dua 
stasiun pengisian tengah di-

pasang di lingkungan Depar-
temen Teknik Kimia  dimana 
keluaran listrik untuk kebutu-
han pengisian baterai didapat-
kan melalui pemasangan pan-
el surya berdaya 815 Watt. 
“ Awal pemasangan pada 
bulan Desember 2011 dan 
dilanjutkan pada bulan April 
2012 dengan sponsor dari 
perusahaan konstruksi dan 
panel surya serta dana depar-
temen,” ungkap Arifin. Ia pun 
menambahkan panel surya 
yang digunakan untuk PCS 
ini berjenis monokristalin yang 
memiliki efisiensi 15-18%.
Meskipun proyek ini cukup 
mendapat sambutan positif 
baik dari pihak departemen, 
Arifin mengaku belum ada ren-
cana untuk memperbanyak 
jumlah stasiun pengisian atau 
memperlebar pemanfaatan 
panel surya untuk keperluan 
listrik Departemen Teknik Kim-
ia secara keseluruhan. “Kita 
belum tahu bagaimana renca-
na kedepannya karena kalau 
untuk diterapkan skala besar 
pasti membutuhkan biaya 
yang tidak sedikit,” tandasnya.

Anugrah Indah Lestari
Angga Dito Fauzi
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FAKTA ANEH TENTANG AIR
Air, senyawa yang memeg-
ang peranan penting ber-
langsungnya kehidupan 
tidak hanya bagi manusia 
tetapi juga untuk makhluk 
hidup lainnya. Namun tahu-
kah bahwa ternyata terda-
pat beberapa keanehan dari 
air yang tidak terpikirkan se-
belumnya. Berikut beberapa 
keanehan yang dimiliki air.

1.Misteri asal-usul air

Para ilmuan sepakat bahwa 
4,5 miliar tahun lalu air di 
bumi telah habis meng-
uap akibat panas matahari 
muda hingga sampai saat 
ini belum dapat terpecah-
kan sebenarnya dari mana 
asal-usul air yang menca-
pai 70% di bumi saat ini.

2.Lapisan es di atas 
danau

Di negara-negara yang 

mengalami suhu dingin ek-
strim pasti pernah terlihat 
bahwa pada saat musim 
dingin, terdapat lapisan es 
pada permukaan danau se-
dangkan bagian dalamnya 
masih cair dan memungkin-
kan ikan tetap dapat hidup 
dan berenang. Pada um-
umnya suatu cairan akan 
memadat bila dibekukan 
dibanding pada fase cairn-
ya, namun tidak dengan 
air. Ketika dibekukan air 
membentuk ikatan dengan 
struktur heksagonal kristal 
sehingga ada ruang kosong 
yang menyebabkan volume 
air bertambah hingga 8 %

Perubahan volume ini 
menyebabkan  masa 
jenisnya mengecil. Inilah 
sebabnya es dapat men-
gapung di pemukaan air 
karena masa jenis es yang 
lebih ringan dibanding air.

3.Salju

Pernah lihat bentuk salju 
dikartun-kartun ?. Kepingan 
salju awalnya berbentuk 
prisma heksagonal seder-
hana, ketika salju turun ke 
permukaan bumi, kepingan-
kepingan tersebut berin-
teraksi dengan perubahan 
suhu, tekanan dan kelemba-
ban udara sehingga bentuk 
tiap kepingannya berubah. 
Uniknya tidak ada kepingan 
yang sama dan masing-
masing kepingan memi-
liki sinkronisasi yang baik.

4.Masih belum diketahui 
mengapa air  panas lebih 
cepat membeku diband-
ing air dingin. Jika masih 
ragu, silahkan mencoba.

Mia Putri Rahmawati

Foto : http://today.uconn.edu/wp-content/uploads/2010/12/water_lg.jpg



AROMA MAKANAN, ANTARA MENGGUGAH 
SELERA ATAU MEMUAKKAN
Mendengar nama makanan 
kesukaan disebutkan, da-
pat dipastikan lapar akan 
menyerang tiba-tiba. Ke-
tika seseorang menyebut-
kan nama sebuah makanan, 
dengan cepat otak akan 
memproses semua memori 
yang anda miliki dari ma-
kanan tersebut baik dari ben-
tuk, rasa, hingga aromanya. 

Jika dengan mendengar 
makanan saja sudah mem-
buat lapar, dengan mencium 
aromanya dapat dipastikan 
nafsu makan akan terpen-
garuh. Pada dasarnya, se-
tiap  makanan memiliki aroma 
khasnya masing-masing dan 
dihasilkan  dari penguapan 
senyawa-senyawa yang di-
hasilkan baik secara alami 
atau dapat juga dipengaruhi 
oleh cara pengolahannya. 

Saat mencium aroma vanila, 
harum manis lembutnya yang 
identik dengan kudapan per-
men dan kue membuat se-
seorang merasa ingin sekali 
untuk memakannya walaupun 
tidak sedang merasa lapar. 
Contoh lain durian misalnya, 
buah beraroma khas dan 
menyengat ini membuatnya 
begitu digemari oleh banyak 
orang. Namun, apakah se-
mua orang memiliki respon 
yang sama tehadap semua 
aroma makanan seperti con-
toh mencium wangi vanilla 
atau durian?.  Tentu saja 
tidak. Tidak dapat dipungkiri 
bahwa banyak orang menyu-
kai harumnya aroma vanila 
dan durian, tetapi tidak ja-
rang beberapa orang mera-
sakan pusing dan walaupun 
hanya  mencium aromanya. 
Sebuah studi dari Universitas 
Cincinnati, AS menjelaskan 

secara singkat mekanisme 
membaui makanan terhadap 
respon yang ditunjukkan se-
seorang.  Melalui studi terse-
but didapatkan bahwa hormon 
ghrelin ditemukan berfungsi 
memicu kinerja hidung untuk 
membaui makanan seka-
ligus memicu rasa lapar. 

Studi lainnya dari Universitas 
Northwestern menunjukkan 
adanya sebuah respon oleh 
otak terhadap nama makanan 
yang didengarnya maupun 
aroma yang dibauinya. Otak 
melakukan “coding predictive” 
yaitu melakukan pengam-
baran secara prediktif terha-
dap apa yang didengar atau 
dibauinya yang kemudian  
menyiapkan mental dirinya 
sebelum benar-benar menda-
patkan makanan.  Seseorang 
juga akan dapat menentukan 
dengan akurat kondisi ma-
kanan yang dibauinya apa-
kah dalam keadaan baik atau 
tidak sebelum memutuskan 
untuk memakannya. Memang 
tidak ada pengukuran yang 
objektif terhadap aroma atau 
bau makanan, itu sebabnya 
setiap orang dengan selera  
yang berbeda memiliki re-
spon yang berbeda pula un-
tuk setiap aroma makanan.  

Aroma makanan sejatinya 
bergantung dari makanan 
itu sendiri, proses pemasa-
kan, dan kondisi kelayakan 
makanan tersebut. Selain itu 
kondisi seseorang baik kes-
ehatan maupun memori yang 
dimiliki seseorang terhadap 
suatu bau makanan dan se-
lera orang itu sendiri yang 
akhirnya menentukan respon 
terhadap aroma tertentu.

Mia Putri Rahmawati

REAKSI :  TANYA KENAPA?
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PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA UNIK

1. Pembangkit listrik 
Tenaga Mayat
Apa mungkin mayat 
menjadi sumber tenaga 
listrik? Jawabannya iya, 
tepatnya di krematorium 
Inggris. Jera dengan limbah 
merkuri yang meresahkan 
masyarakat dari sisa pem-
bakaran mayat, kremato-
rium melakukan renovasi 
besar-besaran dan hasilnya 
pembakaran mayat yang 
sebelumnya meresahkan 
masyarakat kini dapat di-
manfaatkan menjadi tenaga 
Listrik 250 Kwh atau setara 
dengan menyalakan 1500 
unit televisi di rumah.

2. Pembangkit Listrik 
Tenaga Hewan
Jepang tak henti-hentinya 
melakukan inovasi yang 
unik dan aneh.  Mereka 
mengunakan belut lis-
trik untuk menyalakan 
lampu-lampu pohon natal. 
Caranya cukup mudah, 
mereka hanya menyiapkan 
aquarium yang memiliki ele-
ktroda (anoda dan katoda), 
dan hasilnya listrik tenaga 
hewan siap digunakan.

3. Pembangkit Listrik 
Tenaga Air Toilet

Ini juga tidak kalah unik 
dan gila, menurut survei 
rata-rata setiap orang 
buang air 7000 liter setiap 
tahunnya di toilet model 
fluhsher. Bisa dibayangkan 
dalam skala dunia, maka 
milyaran air akan terbuang 
sia-sia. Dari  itulah muncul 
ide gila ciptaan oleh Tom 
Broadbent. Dia mencipta-
kan tenaga listrik tenaga air 
buangan toilet yang dinam-
akan Hydro Power. Cara 
kerjanya adalah dengan 
memutar turbin dari hasil air 
dari toilet yang selanjutnya 
akan menghasilkan tenaga 
listrik pada generatornya. 

4. Pembangkit Listrik 
Tenaga Petir
Yang satu ini harus men-
unggu petir datang dulu. 
Tidak berlaku pada saat 
musim kemarau. Logikanya 
bahwa petir mempunyai 
muatan (+), dan media 
yang digunakan harusnya 
bermuatan (-). Mudah kan? 
Satu yang harus kita laku-
kan adalah membuat per-
angkat bermuatan negatif 
dan ditempatkan ditempat 
yang tinggi. Jika  berhasil 
maka Anda memiliki listrik 
untuk seisi kota selama 
satu bulan karena satu 

sambaran petir saja meng-
hasilkan 220 Volt dan kalau 
gagal maka rumah Anda 
akan terbakar seketika.

5. Pembangkit Listrik 
Tenaga Sampah
Nah yang ini nih paling 
inovatif, membangkitkan lis-
trik dengan menggunakan 
sampah sebagai sumber 
tenaga Listrik. Tepatnya di 
Korea Selatan membuat 
pembangkit listrik tenaga 
sampah (PLTS) terbesar di 
dunia dengan kapasitas 50 
megawatt tepatnya di kota 
Incheo., Bayangkan PLTS 
dapat menyuplai listrik ke 
180 ribu rumah tangga dan 
penghematan impor minyak 
Korsel sampai 500 ribu 
barel pertahunnya. Kalau 
pakai ini otomatis masalah 
sampah dan Krisis Listrik 
di indonesia bisa diatasi ya 
karena sebagaimana yang 
telah kita ketahui bahwa In-
donesia adalah ladangnya 
sampah khususnya kota-
kota besar di Indonesia. 

Fachriza Fathan

Ditengah kepanikan dunia akan 
sumber energi fosil yang semakin 
langka, beberapa orang dan komu-
nitas ternyata telah melakukan ino-
vasi untuk menyelesaikan masalah 
krisis ini loh! Apa aja sih inovasi 
yang udah mereka lakukan? Yuk 
kita simak!
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PEMANFAATAN ENERGI ALTERNATIF, 
INDONESIA BUTUH KEBIJAKAN YANG KOMPREHENSIF

Ari Surya M. 
(Ketua HMD Fisika UI)

Melihat perkembangan 
dunia ilmu pengetahuan 
dan teknologi (IPTEK) di 
Indonesia sekarang ini bila 
diibaratkan dengan se-
orang bayi, maka negara 
ini sedang berada pada 
tahap mencoba berdiri. 
Kenapa? Karena seorang 
bayi akan dapat sangat 
kesulitan sekali untuk bisa 
berdiri, maka diperlukan 
orang lain untuk memban-
tunya. Begitupun dengan 
perkembangan IPTEK di 
Indonesia yang tidak akan 
pernah bisa maju dan 
mencapai kesuksesan 
bila tidak didukung oleh 
pemerintah sebagai peng-
atur kebijakan di negeri ini.

Belakangan ini di Indone-
sia sedang marak-marakn-
ya pemberitaan tentang 
berhasilnya seorang anak 
bangsa membuat mobil 
berbahan bakar energi lis-
trik. Hal ini bisa dibilang 
menjadi suatu hal yang 
sangat membanggakan, 
karena meskipun masih 
sangat sederhana sekali 
hasilnya, baik dalam hal 
desain, teknologi, mau-
pun biaya pembuatan 
yang masih tinggi sekali. 
Ini menjadi satu langkah 
maju di mana negara-
negara lain pun belum 
terlalu perduli tentang 
pengembangan mobil ber-
bahan bakar selain min-
yak, yang mungkin bisa 

jadi ada campur tangan 
para pengusaha minyak 
di dunia yang tidak ingin 
kehilangan pelanggannya. 
Nah, jangan sampai hal ini 
terjadi pula pada Indone-
sia, pemerintah tidak boleh 
sampai terpengaruh nega-
ra-negara lain yang belum 
berminat menggunakan 
mobil berbahan bakar se-
lain minyak. Seharusnya 
pemerintah dengan cakap 
dan sigap langsung mem-
bantu pengembangan 
mobil ini sehingga nantin-
ya bisa dikonsumsi oleh 
masyarakat Indonesia.

Selain itu juga ada pem-
beritaan tentang ditemu-
kannya suatu pembangkit 
listrik dengan energi al-
ternatif yang lagi-lagi dite-
mukan oleh anak bangsa 
kita sendiri. Hal ini sekali 
lagi membuktikan bahwa 
perkembangan IPTEK 
di Indonesia tidak terlalu 
tertinggal jauh dengan 
negara-negara lain seperti 
Jepang, Korea Selatan dan 
Amerika Serikat. Negara ini 
butuh kebijakan-kebijakan 
yang dapat mendukung 
perkembangan IPTEK 
yang tentunya akan ber-
manfaat bagi Negara ini.

Peran pemerintah di sini 
sangat dibutuhkan se-
bagaimana orang tua 
yang selayaknya men-
untun bayinya untuk 

FOTO: DOK. PRIBADI

dapat berdiri sehingga 
nantinya bisa berjalan dan 
berlari kencang tentunya. 
Semoga saja booming-
nya pemberitaan tentang 
keberhasilan anak bangsa 
tersebut tidak menjadi an-
gin lalu, namun perlu tin-
dak lanjut dari pemerintah 
sehingga dunia ilmu peng-
etahuan dan teknologi di 
Indonesia bisa semakin 
berkembang dan maju.

REAKSI :   OPINI



Kondisi  ketersediaan sumber daya energi 
di Indonesia memang cukup menyita per-
hatian publik terlebih mencari solusi me-
nanggulangi krisis energi . Berdasarkan ri-
set yang dilakukan kepada 65 koresponden 
mahasiswa FMIPA UI secara acak dari ber-
bagai jurusan terlihat kesadaran terhadap 
kondisi sumber daya energi di Indonesia 
serta bahasan terkait jenis energi alter-
natif terbarukan yang jauh lebih efisien. 
Berdasarkan riset yang dilakukan, hampir 
sebagian besar koresponden berpendapat 
bahwa kondisi sumber daya energi non 
terbarukan di Indonesia sudah mencapai 
tahapan yang cukup memprihatinkan, yang 
artinya perlu adanya upaya untuk meman-
faatkan sumber energi alternatif terbarukan.

Sebagian besar mahasiswa sangat men-
dukung penggunaan energi alternatif ter-
barukan di Indonesia dan menjadi peng-
ganti sumber daya energi non terbarukan. 
Pengetahuan  terkait energi alternatif yang 
mereka ketahui dapat memperluas gaga-
san terkait energi alternatif yang paling po-
tensial untuk dikembangkan di indonesia. 

Beberapa jenis energi alternatif terce-
tus mulai dari biogas , solar cell, en-
ergi angin, energi  nuklir, energi air, 
geothermal, serta biomass.  Dari hasil   
perhitungan kuisioner yang disebar se-
bagian besar mahasiswa mengusulkan 
energi alternatif solar cell sebagai energi 
alternatif terbarukan yang paling poten-
sial untuk dikembangkan di indonesia. 
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Satu hal yang tak luput dari perhatian ma-
hasiswa FMIPA lain adalah terkait dukun-
gan dan bantuan dari pihak pemerintah 
mengenai pengembangan energi alternatif 
di Indonesia. Hampir seluruh koresponden 
berpendapat bahwa dukungan dan ban-
tuan dari pihak pemerintah masih sangat 
kurang sementara mereka berpendapat 
energi alternatif menjadi satu-satunya cara 
untuk menangani permasalahan krisis 
sumber daya energi di Indonesia .
s
Putri Dyah L.

Bagaimanakah  kondisi ketersediaan 
sumber daya energi non 
terbarukan di Indonesia?

 

      Energi alternatif apa  
      yang paling potensial  
      untuk dikembangkan di   
      Indonesia?

 
 

Apakah pemerintah sudah terlihat 
gencar dan mendukung sepenuh-
-nyadalam mengembangkan energi 
alternatif terbarukan?
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